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Penguatan Multip|e Principalsh

Implementas; Kebij :
Sekolah J3kan Kilg

P System dalam
kulum 2013 dj

Pricdi Surya

Abstrak

Salak g::?::epr inciplaship system atau sistem kekepalasekolahan berjenjang adalah
Medkt batn b"”d':"ﬂ"'E sudah lama diterapkan dalam manajemen sekolah di Indonesia.
i E'tU, budaya yang telah lama tertanam adalah manajemen pendidikan sentral-

5, erubah_an budaya sekolah dalam nuansa manajemen pendidikan desentralistis
menuntut lebih peran kepala sekolah, Secara nyata kepala sekolah dibantu oleh asisten
atau wakil kepala sekolah. Sebagian tugas dan wewenang kepala sekolah didele;asihn"ﬁei
pada mereka. Sebagai satu kesatuan manajemen sekolah, diperiukan penguatan hniuknijfa
dalam implementasi kebijakan Kurikulum 2013 di sekolah. Manajemen, kepem;mpinan
dan budaya sekolah menjadi unsur pendukung dalam implementasi kebijakan kurikulum
pada tingkat satuan pendidikan. T e

Kata kunci: multiple pﬂhcfpafzmp, kepala sekolah, manajemen, kepemimpinan, impleme
tasi kebijokan kurikulum, : bl e L0
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Multiple. principalship 11 senada den-
pan konsep rhared feadership, ataupun dis-
tribwted leadership. Sejalan dengan Muljani
A, Nurhadi (2010: 7) vang menuturkan:

The coverage of tasks and responsibility

of now-days’ school leader in increases

significantly, so he or she will not be

able to carry out all of them by himself.

....command and control' leadership

model does not and will not work in to-

day's high accountability school system.

This must be replaced by a 'shared lead-

ership' model in which a school leader

has to work with teachers to strangthen

skills and to allow teacher exercise lead-
ership outside the classroom.

Melalui sistem ini, pelatihan yang leb-
th alamiah dan langsung pada principal-
ship puru mungkin terjadi, memperkuat
manajemen dan perencanaan kaderisasi,
tantangan yang dihadapi sekolah kon-
temporer dapat dipenuhi, dan efektivi-
tas sekolah akan ditingkatkan. Dirtribused
leadershyp dapar dilakukan secara formal
melalui restrukturisasi struktur organisasi
sckolah, tetapi juga lebih alamiah dengan
mengembangkan gugus tugas ad-bec atas
dasar keahlian dan kebutuhan saat ini,
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" Dalam ruang lingkup yang sedernina,
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dipandang sebagai satuan organisast uta-
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ma yang herkedudukan di bawah pucuk

mpinan dalam hal ini kepala sekolah.
asisten kepala
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Adapun secara fungsinya,
sekolah memiliki fungsi umum dalam op-

erasi, penataan, kontrol dan konsultast.

Sebagai satuan operasi, asisten ke-
pala sekolah menjalankan kegiatan yang
berkaitan langsung dengan pencapaian
mjuan sekolah. Asisten kepala sekolah
menjalankan teknis operasional kegiatan
pendidikan di sekolah sebagai implemen-
tasi strategi yang telah diputuskan kepala
sekolah.

Asisten kepala sekolah Juga berfungsi
sebagai satuan penataan segala sumber
daya yang diperlukan dalam penyeleng-
garaan pendidikan. Asisten kepala sekolah
memberdayakan sumber daya manusia,
sumber belajar seperti kurtkulum, serta

fasilitas dan dana bagi S
di sekolah. Bl proses pendidikan
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Maka konsultas itu

hak lainnya, Asisten
bertindak sebagai sy
pendidik dan at

Seperti kitg ketahui bersama bahwa

asisten kepala sekolah bertugas membanty
kepala sekolah dalam melaksan

. akan tugas
administrasi. Me

nurut Occupational Out-
look Handboak 2006-2007 yang diterbit-

kan US Department of Labor, penjelasan
mengenal tugas asisten kepala sekolah se-
bagai administrator pendidikan adalah:

Assistant principals aid the principal in
the overall administration of the school.
Some assistant principals hold this po-
sition for several years to prepare for
advancement to principal jobs; others
are career assistant principals. They
are primarily responsible for schedul-
ing student classes, ordering textbooks
and supplies, and murdin_aﬂng frans-
portation, custodial, cafeteria, and other
support services. They usually handle
student discipline and a_ﬂendanc& prob-
lemns, social and recreational nfﬂﬂfﬂﬂéﬁé
and health and safety matters. Thﬂ!.f;ju'
may counsel students on personal,

cational, or vocational matters.
ami bahwa asisten ke-
. e
ala sekolah membantu kepala sekola
EHJ seluruh administrasi di sekolah. Be-
- i la sekolah memegang
berapa asisten kepa G
jabatan ini dalam beberapa 14 gk@ala
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. nentukan kriteris mengenai
Asisten kepala sekolah,

Biasages oo
ASANYA asisten i;npn]a sckolah terdi-

FL dar wealkil kepala sekolak urusan kurtky-
hum, uegggp kesiswaan, Urusan sarana dan
Prasarana. dan urusan pelayanan khusus,
Namun jauh daripada sekedar tugas tam-
bahan, asisten kepala seko'ah harus lebik
menempatkan dirinya kepada optimalisasi
tungsional sebagai administrator pendidi-
kan,

Asisten kepala sekolah berperan
dalam mengimplementasikan strategi yang
telah dirumuskan sebagai kebijakan kepala
sekolah. pada tingkat manajerial terdapat
tugas yang berkaitan dengan manusia dan
beberapa hal yang bersifat teknis

Dalam era otonomi sekolah, asisten
kepala sekolah memainkan peran besar
dalam meningkatkan keberhasilan aka-
demik siswa dengan membantu mengem-
bangkan kurkulum baru, mengevaluasi
guru, dan menjalin kesepahaman dalam
hubungan sekolah masyarakat, mnggung
jawab yang sebelumnya selalu  diem-
ban oleh kepala sekolah. Secara fungsi,
deskripsi tugas wakil kepala sekolah ini
tidak jauh berbeda dengan penjelasan
menurut Timothy P Martin (2004:15)
yang mengatakan ada sembilan tugas yang
memerlukan latar belakang pengetahuan,
implementasi strategi, dan tanggung i"_“'"b
hukum dari setiap tugas. Benkut k”“’ml;

AT yang mun]ndllﬂngsﬂﬂg iIWI
::}stmmf:mh sekolah: 1) Jmm
on, 3) Adumiistering assess-

2) Teacher obseryation b
pent, 4) Moster scbedaing, 5) aww )
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Dalam pernyataan tersebut diterang:
kan asisten kepala sekolah terutama Lt
tangeung jawab atas segala lial teknis yang
berkaitan denpan siswa, puru dan sarana
pendukung, serta menjalin l-'.-.':'»l.'p:lll;il:l'l:lll.
dalam hubungan sekolah dengan masyara-
kat, tanggung jawab vang sebelumnya se-

lalu diemban oleh kepala sekolah.

Multiple Principalship System dalam
Implementasi Kurikulum 2013

Sekolah berperan penting dalam im-
plementasi kebijakan kurikulum. Dalam
situasi siklus kurkulum  ‘normal’ para
pemangku kepentingan yang terlibat me-
liputi perencanaan, perancangan, pendis-
kusian dan perdebatan, dan implemen-
tasi, monitoring, dan penciptaan kembali
proses dan mekanisme kurdkulum. (Alex-
andru Crisan, 2005; 63).

The table 1 presents a synthesis of the

situations encountered in a number of

countries where the author worked as a

curriculum consultant: Afghanistan, Al-

bania, Bangladesh, Bosnia Herzegavina,

Bulgaria, Croatia, Georgia, Kosovo, Mol-

dova, Montenegro, Romania, Serbia,
Tajikistan, and Ukraine. For more data

culum change Immil_
y \ afting New Curricula in
g;u?:,PFf;r Eu?upg_. Finar chr;:_mnf of
the Regional Seminar hga‘d in Bo-
hinj, Stovenia, 26-28 April 2002, |E-
ternational Bureau of Education, EIEPJ,
University of Ljubljana, 2003, HBWE:WS
of National Policies for Education:
Sputh Eastern Europe. Vol.1 and 2.

Paris: OECD. 2003.

an different Gurrl

Manajemen sekolah merupakan salah

satu faktor yang mendukung keberhasi-
lan impletnentasi kurikulum. Begitu pula
pada implementasi Kurikulum 2013 yang
dijelaskan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemdikbud) dalam Bahan
Uji Publik Kurikulum 2013 yang dirilis-
nya. Penguatan manajemen dan budaya
sekolah sebagai salah satu faktor pendu-
kung, Pada paradigma otonomi pendidi-
kan yang ditunjukkan dengan kebijakan
kurkulum  tingkat satuan  pendidikan,
maka implementasi kebijakan Kurikulum
2013 merupakan implementasi kebijakan
yvang bersifat umum atau nasional. Un-
tuk selanjutnya setiap satuan pendidikan
mengimplementasikan arahan umum im
dm.l flﬂcemhnngkan sesual dengan karak-
teristik kondisi setempat. (lihat gambar 1)
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I Eﬁﬁﬂﬂa. tions; students; the pub- mal" corriculon 00t
_ fi!large;pn]iﬁmpm and so on.
Planning The central bodjes: MOE, researchers
:1:“55- Tepresentatives of business
Desizni £conomy, civil soc
signing e society and so on,
Debating
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Selain sebagai faktor pendukung
terhadap keberhasilan implementasi kuri-
kulum, manajemen sekolah juga sebagai
bagian dan sistem implementasi kuriku-
lum. Kemdikbud merilis Bahan Uji Pub-
lik Kurtkulum 2013 yang memuar sistem
implementast  kurtkulum.  Manajemen
dan kepemimpinan sekolah dalam sistem
ini mengelola sumber daya peserta didik,
kurikulum, pendidik dan tenaga kependi-
dikan, sarana prasarana, dalam suam iklim
dan budaya sekolah tertentu yang kon-

dusif bagi implementasi kurikulum.
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Penpelola  sckolah seperti  kepala
sckolah dan tim manajemen sekolah, juga

menentukan  implementasi  kurikulum.

Mereka tcrmasuk ke dalam acforr dalam or-
ganisasi yang harus memperhatikan Jevs/ of
commiiment, obtaining resowrcer, shielding from
interference, encosraging stafff recopmition, dan
adapting ftandard procedurer saat implemen-
tast kurtkulum. (Herbert Altrichter, 2009).
Terlebih bahwa implementasi kuriku-
lum sangat melibatkan perubahan dalam
perilaku dan kepercayaan, serta proses be-
lajar. Pengelola sekolah harus mengambil
peran dalam peyakinan khalayak atas pe-
rubahan ke arah perbatkan.

Penerapan mutiple principlaship systems
dalam implementasi kurikulum juga tersic-
at disampaikan Cowie, Bronwen & Hip-
kins, Rosemary. et al. {2009: 16).

Although principal leadership is a
necessary prerequisite for curricu-
lum reform, distributed leadership
is essential for sustained change.
_In the case study schools the
senior leadership team usually as-
sumed collective respensibility for
orchestrating high-level discussion
1o develop a shared understanding
of vision, values and key competen-
cies... Whole-school discussions of
offective pedagogy tended to be
Jed by the senior leadership e
but typically departments or S¥nC
cate leaders of ymuﬂsfmwjm
ith the relevant expertise and en-
siasm led curriculum impleman-
at the level of the classroom s
' bahwa peran kepala sekotah Yang
Jelas DAY L5 ng mengembangkan
efekiif adalah yang arcistibus!
kepemimpinan yang ! g

L cacaRSRESRR .



Implementass Juigga melibatkan
pengembangan dan evaluast, J”'["l':'””."-
tasi kurikulum tidak hanya mentru dart se-
buah rencana induk atan model dari tem-
pat lain, namun haras melibatkan proses
selekst, konstruksi, F1|.'I:I'|l:'|.':lh:lr'l mazsalah,
mterpretasi, dan pengembangan  yang
1:1r:n1p:1iL:u| ]'.-;'ﬂc'i[‘.'r;!nn kembali yang scs-
wal dengan satuan pendidikan setempat.
Pengelola sekolah inilah yang menjadi mo-
tor yang sangat mengenal apa yang n.en-
jadi kebutuhan sekolahnya.

Pengelola satuan pendidikan mem-
berikan bimbingan profesional atan in-
structional supervision. Kurikulum tidak
dapat  diimplementasikan dengan baik
fanpa pembimbingan dari kepala sekolah
dan asistennya. The Commonwealth of
Learning (2000: 53) the head
Zuides coerviculm trapiesmentation through ensur-

“wmanttory and

ing that schemes of work, Jerson plans and re-
cords of marks are prepared regularly"! The bead
feacher maintains a school tone and culture that
dreale the climate of social responsibiitty. Effective
TG Implementation does not fake Place i
a school where the bead i incapable of exceculing
supervisory functions. Kepala sekolah beserty
asistennya  melaksanakan pengperakan
staf, mengalokasikan  wakm bagi marta
pelajaran di sekolah, menyediakan materi
ajar dan menciptakan atmosfer yang kon-
dusif bagi pembelajaran.
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